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Abstract: Randai traditional art is one of the cultural heritages of
Minangkabau that holds significant aesthetic, educational, and social
values, however, its existence is increasingly threatened due to
globalization and the declining interest of the younger generation. The
lack of attention and limited preservation efforts are the main factors
contributing to the decline of this traditional art. Therefore, concrete
efforts are needed to preserve randai as part of local cultural identity.
This article aims to examine the preservation of randai as an effort to
strengthen cultural identity through the Community Service Program
(KKN) using a participatory approach involving students and the
community in activities such as socialization, training, and
performances. The results indicate that these activities can increase
public awareness of the importance of local culture and revive the
interest of the younger generation in learning and preserving randai.
Furthermore, the program also strengthens social cohesion and
cultural identity within the community. In conclusion, the preservation
of randai not only serves to maintain cultural heritage but also acts
as a means of strengthening local cultural identity in the midst of
modernization.

Abstrak

Seni tradisional randai merupakan salah satu warisan budaya Minangkabau yang memiliki nilai estetika, edukatif,
dan sosial yang tinggi, namun keberadaannya semakin terancam akibat pengaruh globalisasi dan menurunnya
minat generasi muda. Kurangnya perhatian serta minimnya upaya pelestarian menjadi faktor utama yang
menyebabkan randai mulai ditinggalkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk menjaga
keberlangsungan seni ini sebagai bagian dari identitas budaya lokal. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
pelestarian seni randai sebagai upaya penguatan identitas budaya masyarakat melalui program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan mahasiswa dan masyarakat dalam kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pertunjukan randai. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program tersebut mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya budaya lokal serta menumbuhkan kembali minat generasi muda untuk
mempelajari dan melestarikan randai. Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat nilai kebersamaan dan identitas
budaya masyarakat. Dengan demikian, pelestarian randai tidak hanya berfungsi sebagai upaya menjaga warisan
budaya, tetapi juga sebagai sarana dalam memperkuat identitas budaya lokal di tengah arus modernisasi.
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1. PENDAHULUAN

Seni tradisional merupakan bagian penting dari warisan budaya yang mencerminkan
identitas dan jati diri suatu masyarakat. Keberadaan seni tradisional tidak hanya berfungsi
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media penyampaian nilai-nilai sosial, budaya, dan
pendidikan yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu seni tradisional yang
berkembang di Sumatera Barat adalah randai, yaitu seni pertunjukan khas Minangkabau yang
menggabungkan unsur tari, musik, teater, dan pencak silat dalam satu kesatuan yang utuh.
Randai memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai adat, norma kehidupan, serta
cerita rakyat yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Minangkabau.

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan arus globalisasi, eksistensi seni
randai mulai mengalami penurunan, terutama di kalangan generasi muda. Masuknya budaya
modern yang lebih menarik dan mudah diakses melalui media digital menyebabkan
berkurangnya minat terhadap seni tradisional. Selain itu, kurangnya pembinaan, minimnya
kegiatan pelestarian, serta terbatasnya ruang ekspresi bagi generasi muda menjadi faktor yang
turut mempercepat penurunan eksistensi randai di tengah masyarakat. Kondisi ini juga terlihat
di Jorong Kuranji, Nagari Guguak VIII Koto, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh
Kota, di mana seni randai mulai jarang ditampilkan dan kurang diminati oleh generasi muda.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya pelestarian yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Salah satu bentuk
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang
merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui kegiatan KKN, mahasiswa
dapat berperan sebagai agen perubahan dalam membantu masyarakat mengatasi berbagai
permasalahan, termasuk dalam pelestarian budaya lokal.

Dalam pelaksanaan program KKN di Jorong Kuranji, pendekatan partisipatif
digunakan untuk melibatkan masyarakat secara langsung dalam kegiatan pelestarian randai.
Kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, dan pementasan randai diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga budaya lokal, serta menumbuhkan kembali
minat generasi muda terhadap seni tradisional. Selain itu, kegiatan ini juga dapat memperkuat
nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan identitas budaya masyarakat setempat.

Dengan demikian, pelestarian seni randai melalui program KKN di Jorong Kuranji
diharapkan tidak hanya mampu menjaga keberlanjutan warisan budaya, tetapi juga
memperkuat identitas budaya lokal masyarakat di tengah arus modernisasi. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan upaya pelestarian seni tradisional

randai sebagai bentuk penguatan identitas budaya lokal melalui kegiatan KKN yang melibatkan
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partisipasi aktif masyarakat.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Jorong Kuranji, Nagari Guguak VIII Koto, Kecamatan Guguak,
Kabupaten Lima Puluh Kota. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat
setempat, khususnya generasi muda (remaja dan pemuda), yang menjadi fokus utama dalam
upaya pelestarian seni tradisional randai. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan tokoh adat,
perangkat nagari, serta kelompok seni lokal sebagai mitra pendukung dalam pelaksanaan
program.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif dan edukatif,
di mana masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya
lokal sehingga pelestarian randai dapat dilakukan secara berkelanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, dilakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi awal
masyarakat terkait eksistensi seni randai, termasuk tingkat minat generasi muda dan
keberadaan kelompok randai di wilayah tersebut. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan wali
jorong, perangkat nagari, dan tokoh masyarakat untuk menentukan waktu, tempat, serta bentuk
kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui beberapa kegiatan utama, yaitu sosialisasi
pelestarian budaya randai, pelatihan dasar randai, latihan rutin, serta pementasan randai. Materi
yang diberikan dalam pelatihan meliputi pengenalan sejarah dan nilai-nilai randai, gerakan
dasar, dialog (kaba), serta teknik dasar musik pengiring. Bahan yang digunakan dalam kegiatan
ini meliputi alat musik tradisional sederhana (seperti talempong atau alat musik pengiring
lainnya), kostum sederhana, serta naskah randai yang disusun berdasarkan cerita rakyat
Minangkabau. Bahan dan perlengkapan diperoleh dari masyarakat setempat dan kontribusi
mahasiswa KKN.

Cara kerja kegiatan dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemberian materi, praktik
langsung, hingga latihan rutin secara berkelompok. Selanjutnya, dilakukan pementasan sebagai
bentuk implementasi hasil pelatihan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif
berdasarkan hasil observasi, partisipasi masyarakat, serta respon peserta selama kegiatan

berlangsung.
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Tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari adanya peningkatan minat
generasi muda dalam mempelajari randai, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pelestarian budaya lokal, serta terjalinnya kembali aktivitas seni randai di
lingkungan masyarakat. Selain itu, dari sisi sosial budaya, kegiatan ini mampu memperkuat
nilai kebersamaan dan gotong royong, sedangkan dari sisi ekonomi, kegiatan pementasan
randai berpotensi menjadi daya tarik dalam kegiatan masyarakat yang dapat dikembangkan

lebih lanjut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya dalam menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, seni, serta cinta akan budaya yang sudah ada dengan tujuan memberikan
nilai tambah, baik dari segi sosial, budaya, maupun ekonomi. Dalam kegiatan KKN yang
dilaksanakan di Jorong Kuranji, Nagari Guguak VIII Koto, pelestarian seni randai telah
memberikan dampak positif terhadap masyarakat, khususnya generasi muda. Perubahan yang
terjadi tidak hanya terlihat dalam jangka pendek, seperti meningkatnya minat dan partisipasi
masyarakat, tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang berupa keberlanjutan
seni randai sebagai identitas budaya lokal.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dari sosialisasi hingga pementasan randai. Kegiatan
sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pelestarian
budaya lokal. Selanjutnya, pelatihan dasar randai yang diberikan kepada generasi muda
menunjukkan hasil yang cukup baik, ditandai dengan meningkatnya kemampuan peserta dalam
memahami gerakan, dialog, dan kekompakan dalam pertunjukan.

Tolak ukur keberhasilan juga dapat dilihat dari perubahan sikap masyarakat yang mulai
menyadari pentingnya melestarikan budaya lokal. Selain itu, kegiatan ini berhasil membangun
kembali aktivitas seni randai yang sebelumnya mulai jarang dilakukan di lingkungan
masyarakat. Dari segi keunggulan, kegiatan ini mampu melibatkan masyarakat secara langsung
sehingga menciptakan rasa memiliki terhadap budaya lokal. Selain itu, metode pelatihan yang
sederhana dan aplikatif memudahkan peserta dalam memahami materi. Namun, terdapat
beberapa kelemahan, seperti keterbatasan waktu pelaksanaan KKN serta kurangnya fasilitas
pendukung seperti alat musik dan kostum yang memadai.

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama dalam
mengumpulkan peserta secara konsisten dan menyesuaikan jadwal latihan dengan aktivitas

masyarakat. Meskipun demikian, peluang pengembangan kegiatan ini ke depan cukup besar,
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terutama jika didukung oleh pemerintah nagari dan kelompok seni lokal secara berkelanjutan.

Tabel. 1 Data Partisipasi Peserta Kegiatan Randai

Kegiatan Jumlah Peserta Tingkat Partisipasi Keterangan
Sosialisasi 25 Orang Tinggi Remaja dan Pemuda
Pelatihan 20 Orang Tinggi Peserta Aktif
Latihan Rutin 18 Orang Sedang Kehadiran Stabil
Penampilan 15 Orang Sedang Peserta Tampil
4. DISKUSI

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelestarian seni randai melalui program KKN
memberikan dampak positif tidak hanya pada peningkatan keterampilan peserta, tetapi juga
pada perubahan sosial masyarakat. Peningkatan kesadaran dan partisipasi generasi muda
mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai
subjek utama kegiatan. Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap keberlanjutan program (Nugroho, 2019; Yunus, 2020).

Selain itu, kegiatan pelatihan randai berperan sebagai media edukasi budaya yang
efektif dalam mentransmisikan nilai-nilai sosial dan budaya lokal, sebagaimana dikemukakan
oleh Fitri & Sari (2020). Proses ini turut memperkuat identitas budaya masyarakat, di mana
praktik budaya yang dilakukan secara bersama mampu meningkatkan rasa kebersamaan dan
jati diri komunitas (Iskandar, 2021).

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan
dari awal hingga berjalannya acara. Kegiatan ini di lakukan bersama masyarakat, dan

Mahasiswa.

Gambar 1. Penampilan Randai oleh Sanggar Randai Jorong Kuranji
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Gambar 3. Foto Bersama Mahasiswa KKN dengan Anggota Randai

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program KKN di Jorong
Kuranji, Nagari Guguak VIII Koto, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelestarian seni
tradisional randai yang dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, latihan rutin, dan pementasan
telah berhasil meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda,
dalam menjaga budaya lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan minat dan
kemampuan peserta dalam memahami serta menampilkan randai, sehingga seni tradisional ini
mulai kembali dikenal dan diminati di lingkungan masyarakat. Kegiatan in1 memiliki kelebihan
berupa penggunaan metode partisipatif yang melibatkan masyarakat secara langsung, sehingga
mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal serta memperkuat nilai kebersamaan
dan gotong royong. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi beberapa
kendala, seperti keterbatasan waktu program KKN, kurangnya fasilitas pendukung berupa alat
musik dan kostum, serta belum optimalnya keberlanjutan latihan setelah program berakhir. Ke
depan, kegiatan pelestarian randai memiliki peluang untuk terus dikembangkan melalui
pembinaan berkelanjutan oleh pemerintah nagari dan kelompok seni lokal, serta dapat
dijadikan sebagai potensi budaya yang bernilai ekonomi melalui penyelenggaraan pertunjukan

maupun festival budaya.
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